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ABSTRAK

Pendidikan yang rendah dapat menimbulkan perubahan adaptasi pada orang
yang mengalami stress dalam  bekerja, perubaban terscbut berupa  fisiologis,
psikologis dan perubahan perilaku. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
gambaran tahapan stres kerja pada petugas PT PLN Wilayah Sumbar Cabang Padang
bagian arus bertegangan tinggi tahun 2008, Jenis penelitian ini adalah desknptif yang
dilakukan seeara aecidenial sampling pada 35 orang pekeda dibidang arus listrik
bertegangan tinggi. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner. Penelitian
dilakukan dari bulan September sampai bulan April Tahun 2008, Data disajikan
melalui tabel distribusi frekuensi dan dianalisis menurut analisa  deskriptif,
Dudapatkan basil penelitian yang menunjukkan bahwa 37 % pekerja berada pada
tahapan kelelahan, Diharspkan pekerja dapat lebih meningkatkan keterampilan,
memperhatikan prosedur  pelaksanasn dalam bekerja. Diharapkan pekerja lehih
memperhatikan kondisi kesehatan dan lingkunpan keranya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

stres adalah stimulus ataw sileasi yang menimbulkan  distress dan
menciptakan tuntutan fisik dan psikis pada seseorang, stres membutubkan koping
dan adaptasi. Adaptasi pada stres dapat berupa fisiologis, psikolopis dan terjadi
perubahan perilaku {Ann [saacs, 2002:48).

Salah  satu penyehab  terjadinya  stress  karena  adanya  perubahan,
diantaranya perubahan nilai budaya, perubahan sistem kemasyarakatan, pekerjasn
serta akibat kelegangan antara jdealisme dan realita. Bertambahnya stres hidup
akan menyebabkan tergangpunyva  kessimbangan mental  emosional yang
wilaupun tidak menyebabkan kematian langsung, akan tetapl  mengangg
procduktilitas dan hidup seseorang menjadi tdak efisien. Karcna stres adalah
realita kehidupan setiap hari vang tidak dapat dihindari. Manusia harus mampu
beradaptasi dengan stres tanpa harus mengalami distress (Suliswati, 2005:22)

Faktor-faktor yang menimbulkan stres kegia adalah stres kama kondisi
pekerjpan yang meliputi kondisi lingkungan kerja, pekerjaan vang memiliki
resiko tinggi dan struktur organisasi didalam yang fidak baik sehingga kurangnya
komunikasi sosial diantara tim (Jacinta, 2002:1).

Hila faktor penyebab stres tidak dapat distasi dan faktor penyebab terlalu

besar maka reaksi tubuh mulai bekerja untuk metindungi individu agar dapat
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bertaban hidup, schingga ganpgguan yang muncul tersebut dapat menimbulkan
reaksi fisiologis akibat adanva rangsangan fisik dan psikososial. Jika individu
terancam oleh stres saal bekerja maka akan terganpgunya keschatan fisik,
kesehatan psikologis, perubaban werhadap perilaku pekerja vang mempenparur
individu dalam mengambil keputusan (Putri, 2007:6).

Menurut Hans (2002) pada orang yang menpalami stres bissanva akan
menernpuh tehapan stres vaitu reaksi waspada, melawan ataupun kelelshan,
Biasanya reaksi yang muncul berupa ketegangan, perasaan frustasi, rasa marah,
komunikasi yang tidak elekif, kelelaban mental sehinges menvehabkan merncka
kehabizan energi,

Stres kerja merupakan sumber atau stresor kerja vang menyebabkan reaksi
mdividu berupa reaksi fisiologis, psikologis dan perilaku, yang bersifat individual
dan pada dasarnya hersifat merusak, hila tidak ada keseimbangan antara iy
tahan dan mental individu dengan beban vang dirasakannya (Harper, 2002:2)

Manajemen stres kerja yang efektif membual kita mempertahankan rasa
pengendalian diri dalam lingkungan kerja, sehingga beberapa urusan ukan
diterima sebagai tantangan dan bukan svatu ancaman, Stres ditempat kerja
bukanlah suatu fenomena yang bary, tetapi stres telah menjodi masalah yang
sangat penting didunia pekerjaan (Safety Council National, 2003:4),

Dalam keadaan stres wbuh kita akan menpaktifkan respons melawan atau
menghindar, haik kita memilih untuk tetap aktif mavpun diam saja, akibatnya kit

mengeluarkan lebih banyak energi, sehingga menvebabkan keletihan baik secary



mental maupun fisik. Pekerjaan yang mempunyai tingkat stres vang tinggi banvak
terdapat pads pekerja yang berhubungan dengan arus lstrik sehingpa dalam
bekerja akan banyak terjadi kecelaksan atau ceders akibat listrik (Safety Council
Mational, 20034,

Akibat stres kera biasanya individu akan mengalami gangpuan kesehatan
fisik, kesehatan psikologis serta mempenparuhi individu dalam pengambilan
keputusan, schinges menimbulkan dampak meningkatnva absensi, menurunnya
tingkal produkiivitas, sccara psikologis dapat menurunkan komitmen erganisasi
{Grenbeerg, 2003:10).

Jika seseorang mengalami stres hissanya terjadi perubaban psikologis
dimana orang tersebul akan merasa cemas, tepang, binpgung, marah, mudah
sensifif dan  tidak  bisa  berkonsentrasi  yang dapml  menurunkan  tingka
produktivitas mereka, sehinpga memunculkan pejals perubaban fisiologis mercka
seperti meningkatnya detak  jantung, tckanan darab, meningkatnya sekresi
adrenalin dan  non adrenalin, gangguan gastrointestinal misalnya gangguan
lambung, yang kemudian ditkui oieh perubahan perilaku seperti menunda
ataupun menghindari pekerjaan atau tugas sehingga menimbulkan kerugian hagi
perusahaan (Terry, 2000:2).

Dalam lingkup ketenagakerjaan, stres kerja merupakan masalab bagi
keschatan kera, berpotensi meningkatkan resiko kecelakasn kega yang akan

menimbulkan banyak kerugian materi dan mampu menurunkan produktifitas



secara keseluruhan, Kecelakaan merupakan suatu kejadian vang tidak terduga dan
tidak diharapkan olch manusia { Asmeeri §, 2007:2),

Faktor yang menyebabkan terjadinya kecelakanan kerja gkibat belan kerja
yang berlebithan, ketidak jelasan peran, hasil kerja yang buruk, keamanan
pekerjaan yang kurang dan struktur kaku yang tidak bersahabat (Rice, 2000:2).

Dari data tentang absensi pekerja rata-rata pekerja sering tidak masuk
kega walaupun masuk mereka jarang berada dirvangan sehingga menimbulkan
penurunan aktivitas kerja dan berdampak buruk pada produkiivitss kerja yang
berakhir pada kecelakaan kerja,

Kecelakaan akibat listrik it bisa ringan ataupun berat, bahkan dapa
mengancam nyawa. Resiko tertinggi terutama pada pekerja listrik adalah yang
berhubungan dengan arus listrik setiap hari. Amerika Serikat melaporkan lehih
dari 1000 orang meninggal tiap tabun akibat sengatan listrik dan hampir 60%
terjadi akibat kecelakaan kerja. Negara Erapa melaporkan kecelakaan kerja vang
diakibatkan oleh arus listrik setiap tahunnya adalah 2,300 dan nyaris kehilanpan
nyawa 100 orang. Penclitian  dari Asia 12% kecelakaan listrik menvebabkan
cedera yeng fatal. Diindonesia kecelakaan keda syatu kejadian nvata yang tidak
dibarapkan akibat arus listrik karna tahun 2008 ini terdapat 7 (tujuh} orang luka-
luka ringan, & (delapan) orang memar dan remuk, 9 (sembilan) orang luka bakar.
Sedangkan disumbar sendiri data vang ada pada tahun 2007 terdapat 7 {lujuh)

orang yang mengalami kecelakaan kerja.



BARY

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di PT PLN {Persero) wilavah sumbar cabang padang
pada tanggal 28 Februari sampai dengan 12 Marct 2008, Berdasarkan hosil penelitian
yang tclah dilakukan terhadap 35 orang pekerja yang semuanya berjenis kelwmin
laki-laki. Didapatkan hasil sebapai berikut :

5.1 Karakteristik responden

Tabel 1. Petugas Berdasarkan Usia di PT PLN (Persera) Wilayah Sumbar
Cabang Padang Tahun 2008

N Usia Responden | F ] %,

I Produktil’ {25 th -50 th) TR HE.6

2. | Non Produktif (5056 th) 4 114
Jumlah 15 10}

Pada tahel 1 terlihat bahwa usia petugas sebapian hesar (88 6% adalah
usia vang produktif.

Tabel 2.Petugas Berdasarkan Pendidikan di PT PLN (Persero) Wilavah
Sumbar Cabang Padang Tahun 2008

No Pendidikan ' I 4
.| SLTA: T
- SMU 5 ' 14,3
-STM 25 714
2. (DI 3 R4
. |BT x 5.7
I'oal B 15 [ CHD




BAB VI

PEMEAHASAN

6.1 Tahapan Stres

Hasil penelitian didapatkan bahwa responden yang mengalami stress
pada tahap waspada (2%%), melawan (34%), kelelahan (37%). Dapat dilihat
bahwa pekerja yang termasuk dalam tahapan stress untuk kelelahan lehib
banyak dan pada tahap yang lain vaitu 13 (37 %) orang.

Banvaknya petugas I PLMN bagian arus bericgangan tinggl vang
mengalami tahap kelelahan dapat disebabkan petugas rata-rata memiliki
pendidikan yvang rendah. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa pekerja
sebagian besar tamatan dan STMYSLTA sederajat vaitu 88.6%, selain itu juga
disebabkan oleh usia mereka sendin yang memasuki usia akhir pensiun, jika
mereka memaksakan untuk  bekerja bisa menyebabkan tingginya tinghat
kecelakaan kerja dilapangan. Menurut Soetoyo (tahun 2000). tahapan kelelahan
sangat berbahava bagi petugas PLN bagian arus bertegangan tinggd karena pada
tahap im petugas dapat mengalami kecelakaan kera. Umar responden yang
sebagian besar diatas 45 th, bila mereka mengalami tahapan stress maka akan
cepat masuk kepada tazbap kelelahan ini terjadi karena mercka swlah mulai
menEalami penurunan stamina kega dan banyvaknya beban dalam keluarga,

Pekerja yang memaksakan untuk bekerja tanpa mengenal istirabat maka

dapat berdampak lebibh buruk lagi seperti dava konsentrasi dan dava ingat



BAB VIl

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang gambaran tahapan
stress kerja petugas PT PLN Wilayah Sumbar Cabang Padang Bagian Arus
Bertegangan Tinget didapatkan
T.1.1 Pekerja yang mengawasi tahapan stress waspada yaitu 10 orang
7.1.2  Pekerja yang mengawasi tahapan stress melawan yaitu 12 orang

7.1.3  Pekena yang mengawasi tahapan stress kelelahan vaitu 13 arang

7.2 SARAN

721 Diharapkan kepada pekera dalam bekera lebih berhati-hati, supaya
pekerja tidak lupa atau lalai dalam menjalankan tupss, sehingga
menggurangl resiko kecelakaan,

722 Bagi manejer PT PLN diharapkan dapat lehih memperhatikan  pekerja
baik itu lingkungan, peralatan dan persiapan hekerja.

7.2.3  Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadi dasar atau data vang
mendukung untuk peneliti selanjuinya dan dapat melihat faktor lain vang

menyebabkan stress dalam bekerja
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